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Abstrak  

Nusandari Cafe merupakan Restauran yang baru bediri pada bulan Oktober tahun 2023. Nusandari Cafe 

memiliki pemandangan hamparan sawah dan sunset yang indah, serta lokasinya berdampingan dengan 

salah satu villa yang dapat di sewa oleh wisatawan yang ingin menginap. Fasilitas yang disediakan 

Nusandari Cafe yaitu Wi-Fi gratis, tempat parkir gratis dan toilet yang disediakan untuk pengunjung. 

Restoran ini juga menyediakan berbagai menu makanan dan minuman yaitu asian fuzion, western, burger, 

sandwiches, pasta, dan sushi. Selain itu, Nusandari Cafe juga menyediakan pengantaran makanan kepada 

tamu yang menginap di villa. kendala yang dialami oleh Nusandari Cafe tidak memiliki identitas visual 

yang memiliki daya memorable tinggi, dikarenakan hanya mempunyai logo type dan tidak memiliki logo 

gram, website, dan video profile yang digunakan untuk memperkuat identitas serta meningkatkan 

memorable perusahaan. Maka penelitian ini akan dilakukan suatu implementasi yang menghasilkan 

Corporate Identity Pada Nusandari Cafe Berbasis Multimedia, dengan menggunakan metode Multimedia 

Development Lyfe Cycle (MDLC). Dimana hasil implentasi penelitian ini menghasilkan Brandbook, Video 

Company Profile, Website. Pembuatan Brandbook menggunakan Adobe figma, pembuatan Video Company 

Profile menggunakan Capcut, dan pembuatan Website menggunakan Mobirise, pengujian menggunakan 

metode Black Box testing, Penelitian ini menghasilkan sebuah corporate identity yang akan membantu 

perusahaan membangun identitas perusahaan Nusandari Cafe agar memiliki identitas visual yang memiliki 

daya memorable tinggi 

  

Kata kunci: Corporate Identity, Promosi, Multimedia.  

  

1. Pendahuluan  

Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial, yang 

menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua tamunya baik berupa makanan maupun minuman 

[1]. Berbeda dengan warung atau kedai makan yang mungkin hanya memiliki meja atau tempat duduk yang 

sederhana, restoran umumnya menawarkan suasana yang lebih formal dengan staf pelayanan. Di era digital 

yang semakin maju saat ini, media pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam memperkenalkan 

sebuah usaha kepada konsumen dan menciptakan citra yang kuat suatu usaha.   

Corporate identity adalah representasi visual dan ekspresi grafis dari citra serta identitas suatu 

perusahaan. Sebagai elemen visual, corporate identity menampilkan simbol-simbol yang mencerminkan 

citra yang ingin disampaikan oleh perusahaan [2]. Dalam hal ini, corporate identity berfungsi sebagai 
ekspresi grafis yang memudahkan pengenalan dan perbedaan identitas perusahaan. Corporate identity 

bukan hanya sekadar tanda yang tidak langsung menjual produk atau jasa, melainkan sebuah alat pemasaran 

yang signifikan[3]. Logo, sebagai bagian dari corporate identity, berperan dalam membedakan produk atau 

jasa dari pesaingnya. Selain logo, bagian pendukung lain seperti website, video profil, dan materi promosi 

juga merupakan bagian penting dari corporate identity. Sebagai elemen penting dalam pengembangan 

usaha, corporate identity memainkan peranan penting dalam membentuk dan mempertahankan identitas 

perusahaan itu sendiri. Identitas yang konsisten dan kuat akan mendukung usaha dalam mencapai 

kesuksesan. 

Nusandari Cafe menjadi salah satu yang ingin melakukan promosi dengan menggunakan corporate 

identity. Nusandari Cafe Berlokasi di Jl. Tirta Tawar, Tegallalang, Kec. Tegallalang, Kabupaten Gianyar, 

Bali 80561.saat ini Nusandari Cafe tidak memiliki identitas visual yang memiliki daya memorable tinggi, 

dikarenakan hanya mempunyai logo type, website, dan video profile yang digunakan untuk memperkuat 
identitas serta meningkatkan memorable Perusahaan. 

Adapun penelitian sebelumnya peneliti yang digunakan sebagai referensi yakni penelitian pertama 

dilakukan oleh Yekti Asmoro Kanthi pada tahun 2021[4]. Dengan judul Perancangan Corporate Identity 
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Sebagai Media Pengenalan IKM Batik Tulis Mandangin Hasil dari penelititan ini menghasilkan 

Perancangan corporate identity IKM Batik Tulis Mandangin memiliki hasil akhir berupa logo diharapkan 

mampu menjadi identitas IKM. Penelitian kedua dilakukan oleh Lusyani Sunarya pada tahun 2021[5]. 

Penelitian ini membahas mengenai Video Profile Balai Latihan Kerja PadaDinas Ketenagakerjaan Kota 

Tangerang, yang menghasilkan hasil akhir berupa Video Profile yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi. Penelitian ketiga dilakukan oleh Anies Choirunnisa, pada tahun 2020[6]. Hasil dari penelitian ini 

berupa Logo baru dari Koperasi Nusa Sejahtera yang diharapkan menjadi pembeda dari perusahaan lain 

yang bergerak dibidang yang sama.  

  

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam Pembuatan Corporate Identity pada Nusandari Cafe 

berbasis multimedia adalah metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Metode ini terdiri dari 

enam tahapan, yaitu: concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution[7]. Alur 

tahapan metode MDLC dapat dilihat pada Gambar 1.  

  
Gambar 1. Metode Penelitian  

  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Concept  

Konsep (Concept) yaitu tahapan ini mendeskripsikan tujuan dan konsep aplikasi serta 

mengidentifikasi pengguna program[8]. Tahap concept merupakan tahapan awal dalam metode MDCL. 

Dengan melakukan analisa 5W+1H ( What, Why, Who, Where, When, How ) dan SWOT ( Strength, 

Weakness, Opportunities, Threats ) sebagai sebuah acuan untuk menyusun konsep sehingga membentuk 

ide-ide yang mendasari pembuatan corporate identity Pada Nusandari Cafe berbasis multimedia.  

   

Tabel 1. Analisa 5W+1H  

Analisa  Hasil  

What  

Apa yang akan dibuat pada penelitian ini?  

Pada penelitian ini akan membuat 

sebuah corporate identity pada 

Nusandari Cafe berbasis Multimedia.  

Why  

Mengapa corporate identity pada Nusandari Café berbasis 

multimedia ini perlu dibuat?  

Corporate identity Pada Nusandari 

Café berbasis Multimedia ini dibuat 

karena Nusandari Cafe Nusandari 

Cafe tidak memiliki identitas visual 

yang memiliki daya memorable 

tinggi, dikarenakan hanya memiliki 

logo type, website, dan video profile 

yang digunakan untuk memperkuat 

identitas serta meningkatkan 

memorable perusahaan. 

Who  

Siapa pengguna dari corporate identity pada Nusandari 

Cafe ini?  

Corporate identity pada Nusandari 

Cafe berbasis Multimedia ini 

digunakan oleh perusahaan Restoran 

Nusandari Cafe sebagai identitas 

resmi perusahaan dan ditujukan juga 
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kepada pelanggan yang datang ke 

restoran Nusandari Cafe. 

Where  

Dimana corporate identity pada Nusandari Café berbasis 

multimedia  ini diimplementasikan?  

Corporate identity Pada Nusandari 

Cafe berbasis multimedia ini 

diimplementasikan pada Restoran 

Nusandari Cafe 

When  

Kapan corporate identity pada Nusandari Café berbasis 

multimedia ini digunakan?  

 

 

Corporate identity pada Nusandari 

Café berbasis Multimedia ini dapat 

digunakan kapan saja oleh pihak 

Restoran Nusandari Cafe, salah 

satunya digunakan sebagai media 

promosi melalui sosial media 

maupun website 

How  

Bagaimana corporate identity Pada Nusandari Cafe 

berbasis multimedia ini dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada?  

Dengan hadirnya corporate identity 

pada Nusandari Café berbasis 

multimedia ini diharapkan dapat 

membantu Restoran Nusandari Cafe 

untuk dapat lebih dikenal secara luas 

oleh pelanggan domestik maupun 

mancanegara agar dapat 

mewujudkan visi dan misi dari 

Nusandari Café. 

  

3.2 Design  

Pada tahap ini pembuatan spesifikasi mengenai arsitektur program, gaya, tampilan, dan kebutuhan 

material / bahan untuk program[9]. Di tahapan desain atau perancangan peneliti memulai membuat 

spesifikasi yang disusun secara rinci mengenai seluruh tampilan multimedia atau proses visualisasi yang 

ada. pada tahap ini meliputi perancangan pembuatan brandbook, video company profile, hingga website 

dan identifikasi kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang akan digunakan 

dalam pembuatan 

  

3.2.1 Struktur Menu  

Pada website ini berisikan 4 menu yaitu menu home, menu about me, menu galeri menu dan menu 

contact, pada menu about me visi dan misi dari nusandari cafe, video profile, dan gallery nusandari cafe, 

pada menu galeri menu berisikan foto menu dan foto makanan, dan pada menu contact berisikan lokasi dan 

kontak dari nusandari cafe.  

  
  

Gambar 2. Struktur Menu Website  

3.3 Material Collecting  

Pada tahap ketiga yaitu Material Collecting, merupakan tahap pengumpulan data guna menunjang 

proses pembuatan corporate identity pada Nusandari Cafe berbasis multimedia.  

1. Observasi: Penulis melakukan kunjungan ke tempat perusahaan Nusandari Cafe mengamati 

secara langsung hal-hal yang di perlukan untuk pembuatan corporate identity, serta 
mengumpulkan data berupa foto dan video.  
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2. Wawancara: Penulis melakukan wawancara dengan pemilik Nusandari Cafe untuk mendapatkan 
informasi lebih dalam mengenai restoran nusandari cafe yang akan diperlukan untuk pembuatan 

corporate identity.  

3. Studi Literatur: penulis mengumpulkan data dengan cara mempelajari literature-literatur yang 

berhubungan dengan Corporate Identity pada Nusandari Cafe berbasis multimedia. Literatur 

disini berupa buku, jurnal, karya ilmiah dan juga sumber-sumber lainnya. 

 

3.4 Assembly  

Tahap pembuatan (assembly) merupakan sebuah proses dimana hasil dari tahapan sebelumnya diolah 

dan dibuat menjadi gabungan yang menghasilkan sebuah aplikasi yang telah dirancang[10]. Aplikasi 

tersebut yaitu corporate identity berupa brandbook, video company profile, dan website. Adapun perangkat 

lunak yang akan digunakan dalam pembuatan penelitian ini ialah Adobe Ilustrator,Adobe Photoshop dan 
figma untuk merancang semua desain yang dibutuhkan untuk pembuatan brandbook maupun gambar-

gambar pada website, Capcut untuk penggabungan dan penyuntingan video untuk kepentingan video 

profile, dan mobirise yang digunakan untuk merancang dan membangun website.  

  

3.4.1 Website  

Situs web adalah sekumpulan halaman yang terhubung satu sama lain dan menyediakan 

informasi yang bisa diakses melalui internet. Tampilan website dapat dilihat pada gambar 3. 

     
  

     
  

Gambar 3 Tampilan Website  

  

3.4.2 Brandbook  

Brandbook  atau  disebut  juga  Manual  Book  merupakan  media  yang digunakan  penulis  berisi 

tentang  proses  perancangan  logo  mulai  dari brief, konsep,  sketsa,  pewarnaan,  komputerisasi, logo  

final, hingga  acuan  dan  ketentuan  penerapan  logo  pada  beberapa  media. Tampilan brandbook dapat 

dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Brandbook  

  

3.4.3 Video Company Profile  

Video Profile  adalah  bentuk  lain  dari  Company  Profile  dengan  format  audio visual  berupa  

cuplikan-cuplikan  video  yang  dipercantik  dengan  tampilan  animasi  dan grafis,  ilustrasi  musik  yang  

sesuai  narasi. Hasil video company profile dapat dilihat pada gambar 5. 

 

     
  

Gambar 5. Video Company Profile  

 

3.5 Testing  

Pengujian black box testing dilakukan untuk mengamati hasil akhir dari corporate identity dari 

Nusandari Cafe. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing dengan menguji 

beberapa fungsi pada aplikasi dan hasil pengujian yaitu seluruh fungsi pada aplikasi telah berfungsi dan 

bejalan sesuai dengan fungsinya. 

  

3.6 Distribution  

Tahap distibution dilakukan setelah tahap testing selesai dan sistem berjalan dengan baik, selanjutnya 

akan di distribusikan hasil dari pembuatan corporate identity seperti Brandbook, Video Company Profile, 

dan Website akan diserahkan kepada pihak pengelola Nusandari Cafe berupa file master.  

   

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang telah berhasil dibangun Corporate 

Identity Pada Nusandari Cafe berbasis multimedia. Hasil dari penelitian ini berupa, yaitu:  

1. Dihasilkan suatu Corporate Identity Pada Nusandari Cafe Berbasis Multimedia yang dapat 

membantu Restoran Nusandari Cafe untuk memiliki identitas visual yang digunakan untuk 

memperkuat identitas serta meningkatkan memorable perusahaan dan lebih diketahui 
masyarakat domestik maupun mancanegara.  

2. Dihasilkan juga sebuah Website yang dibangun menggunakan aplikasi Mobirise, Brandbook 

yang dibangun menggunakan aplikasi Adobe Photoshop, Adobe Ilustrator dan Figma.Video 

Company Profile yang diedit menggunakan aplikasi Capcut  
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3. Pada penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) dengan 
hasil pengujian yang sudah dilakukan dengan cara Blackbox Testing sudah sesuai dengan baik 

dan sesuai dengan rancangannya. 

 

5. Saran 

Saran yang diberikan untuk Nusandari Cafe adalah bahwa dengan adanya Corporate Identity ini, dapat 

memberikan wawasan dan informasi mengenai identitas perusahaan yang dapat diterapkan pada tempat 

tersebut, sehingga dapat membangun citra yang positif di masyarakat. Untuk mahasiswa, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi literatur jika ingin mengangkat topik serupa. 
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